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Poin Pengajaran “MARUGOTO” PEMULA A1l (Pemahaman)

1. Standar Struktur Pembelajaran (per bab + 120 menit)

Melihat halaman topik / bagian 73 % #ijiZ (+ 5 menit)

Murid mengetahui muatan pembelajaran bahasa Jepang (huruf, kosakata, pola kalimat dan
tata bahasa) yang digunakan dalam konteks dan situasi, dengan melihat pengantar halaman
topik serta dari pertanyaan pada bagian i3 2RI .

H L&z &iE (4 80 menit)

Murid diminta mengunduh W5 & 9 ‘Daftar Kosakata’ karena terdapat kosakata baru selain
kosakata yang sudah diperkenalkan pada buku “Kegiatan”. & U & Z & ¥ dibahas sambil
melihat daftar kosakata. Murid dapat juga mempelajari sebelumnya. Terdapat beragam cara
berlatih kosakata, seperti memilih huruf yang sesuai gambar, mengelompokkan kata yang
berlawanan dan kata sejenis, kolokasi (pemilihan ungkapan yang tepat tergantung konteks,
berupa pasangan kata benda dan kata kerja yang sangat serimg digunakan bersama-sama).
Untuk pertanyaan [ E#2NEWET DY (di hlm.37, 77, 119, dll) jawaban yang benar tidak hanya
satu. Jika ada alasan yang jelas mengapa berbeda, maka pilihan manapun benar. Diperlukan
kemampuan untuk memahami makna sebuah kosakata dan dapat mengelompokkannya.

Pada setiap bab terdapat 4 -- 6 soal menulis huruf kana (tataran kata, mora/unit bunyi, dll). Pada
waktu mengerjakan bab 1 jelaskan cara menulis pada kertas berkotak. Untuk bunyi <>, wp, X
kecil (youon) yang tidak dihitung sebagai 1 mora/unit bunyi ditulis di kotak yang kecil (huruf I
L% pada 72>\ L 2\ A | dihitung 1 mora, sehingga keseluruhan mora pada kosakata
tersebut ada 5 mora; lihat hlm.37), sedangkan bunyi - kecil (sokuon) dihitung 1 mora, sehingga
ditulis di kotak yang besar biasa (kata 3 & | masing-masing huruf 1 mora, jadi berjumlah 3
mora; lihat hlm. 46).

™V L= W | A Blo| &

Kanji diperkenalkan sebagai satuan kata mulai dari bab 5. Kanji dipilih berdasarkan topik.
Setelah pengenalan, pada teks percakapan dan teks pemahaman bacaan ditulis kanjinya,
sedangkan soal latihan pada dasarnya ditulis dengan huruf kana. Akan tetapi ada pengecualian,
beberapa kata ditulis dengan kanji yaitu HA, HE, ~H~H.

$¢Cara mengajarkan huruf (Hiragana, Katakana)
Tetapkan target dan lakukan pengajaran huruf sesuai kebutuhan program. Sampai buku ini
selesal, murid diharapkan dapat membaca 80% dan menulis 60% dari kosakata yang ada pada
buku ini. Oleh karena itu, pada paruh akhir buku ini cara baca dalam huruf latin dikurangi.
Selanjutnya, karena target dari pelajaran kanji pada buku ini adalah dapat membaca, maka

latihan cara menulis tidak dimasukkan.

MbHEIAIEFSID, @, @ (+50 menit)

Di bagian percakapan awal, sambil murid mendengarkan audio, penting untuk memahami

makna, fungsi, dan bentuk pola kalimat kalimat serta tata bahasa di dalam konteks atau

situasi. Selanjutnya, murid memastikan struktur kalimat, konjugasi, dan lainnya
menggunakan bagan struktur. Pembelajaran dimulai dari berlatih menggunakan berbagai
keterampilan yaitu membaca, mendengar, berbicara, menulis sesuai konteks dan situasi, lalu
pada akhirnya murid berbicara tentang dirinya sendiri.
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% Buku ini berbeda dengan buku “Kegiatan” yang merangkum isi yang dibutuhkan untuk
mencapai target tugas (Can-do). Perbedaan pada buku “Pemahaman” ini yaitu dalam cara
menampilkan pola kalimat, yang misalnya menampilkan juga pola kalimat yang jarang
digunakan pada bahasa lisan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan pola kalimat
secara utuh. Apabila menggunakan buku “Kegiatan” dan “Pemahaman” secara bersamaan,
maka guru perlu mengonfirmasikan perbedaan tersebut. (Ilihat Daftar Pola Kalimat di halaman
3 buku ini).

i N
Terdapat dua jenis ikon audio, yaitu “ikon audio” ‘\‘_\) dan “ikon check” ‘<z . Di bawah ini

adalah tiga jenis kegiatan yang menggunakan audio.

(1) Ikon audio “Latihan Menyimak” :
Mendengarkan percakapan, memahami maknanya, lalu menjawab. (hlm.38, dll.)

(2) Ikon audio untuk mengecek jawaban “Latihan Tata Bahasa atau Pola kalimat” :
Setelah mengisi jawaban pertanyaan tertulis, kemudian mengkofirmasi jawaban dengan
mendengarkan audio berupa jawaban yang benar. (hlm.39)

(3) Tkon audio - ikon audio untuk mengecek jawaban :
Mendengar percakapan dalam audio, memahami maknanya, kemudian menjawab
pertanyaan. Selanjutnya, merekonstruksi isi percakapan (misalnya dengan melengkapi
rumpang dalam kalimat yang yang padu), lalu mengonfirmasi jawaban yang sudah
ditulis dengan mendengarkan audio berupa jawaban yang benar. (hlm.137, 139, dll.)

Eoh, &< 5A (4 30 menit)

Materi pembelajaran yang telah dipelajari pada bagian percakapan, dimantapkan pada
pembelajaran keterampilan lain yaitu &> 7220, < SA.

Pada kegiatan & - 7>\ murid membaca teks pendek yang isinya berhubungan dengan topik.
Kegiatan tersebut melatih kemampuan membaca murid dengan menjawab tugas sederhana
menggunakan informasi yang dibaca. Setelah membaca, murid memahaminya dengan
mengungkapkan kesan atau membandingkan dengan kondisi di sekitar dirinya.

Cara menggunakan audio &£ - 7>V idealnya adalah “pertama-tama membaca, kemudian
membaca bersamaan dengan audio”. Akan tetapi jika tidak ada waktu, cukup dengan
“membaca bersamaan dengan audio” saja. Dengan membaca bersamaan dengan audio
diharapkan meningkatkan kecepatan pengenalan huruf dan pemrosesan huruf murid.

Pada keterampilan & < 5 A, di bagian murid berlatih menulis dengan menebalkan huruf,
kemudian di bagian menulis tentang diri sendiri. Menulis semua kalimat secara mandiri
akan meningkatkan pemahaman dan pemantapan struktur bahasa Jepang murid. Bagian
dari kegiatan menulis digunakan ketika 7 2 h & 5V 222 0 (lihat hlm. 99). Dengan begitu,
kegiatannya bukan hanya meminta murid menulis atau guru membaca dan mengoreksi tulisan
murid saja. Kegiatan = < 5 A pada bab-bab ganjil dimuat pada buku “Marugoto”, sedangkan
kegiatan & < 5 /A pada bab-bab genap perlu mengunduh dari laman “Marugoto”.

AAFEF = v 7 (+ 5 menit)

Ada 3 (tiga) tingkat penilaian, yaitu apakah murid dapat menjawab pertanyaan pada H AGET
SWE L X 9 menggunakan tata bahasa, pola kalimat, dan kalimat dasar yang tepat. Murid
menuliskan komentar (kesan) dalam bahasa ibu. Bila memungkinkan saling sharing di kelas.

2 © 2013 The Japan Foundation



Poin Pengajaran “MARUGOTO” PEMULA A1 (Pemahaman) & :

Tabel Perbandingan Pola Kalimat

Pola kalimat yang ada di buku “MARUGOTO” Pemula Al (Pemahaman) yang berbeda dengan
“MARUGOTO” Pemula A1 (Aktivitas)

Bab Buku “Pemahaman” Buku “Kegiatan”
L3 |NIEINTT Lo\ Td, /T (bentuk negatif tidak dibahas)
DOELLENTT DI LIEINLTEET partikel %] —L5 tidak dibahas
L6 | NIZAAWTT, A4 ALRNTT (bentuk negatif tidak dibahas)
L7 N2 (1) NOWFET/NIZWFEHEA N | ( WE9 ) tidak dibahas)
DUNET TR ANE T D
NiZA4 A TT /A4 AL TT A1 A TTH | (bentuk negatif tidak dibahas)
L9 | WERRALTETN/ ~LTT (tidak dibahas)
L10 | ~UDAV ET//72A LAV E£3 0 (rentang waktu tidak dibahas)
~TE S TT (tidak dibahas)
L11 | N2 TEET /NILITEEHEA (bentuk negatif tidak dibahas)
L12 | N2/ /x VE7 (tidak dibahas)
WO,/ EZTNRH Y 30,7202 H Y £9 | Hanyabahas (B Lw 9) N 2dH
7> Y %7 .Yanglain tidak dibahas.
VicWhWwE E4 [F1ZV & F97) sebagai ungkapan
Wo LXICVEREAN/VELLD [z EEFAD] TWEELE
9 | sebagai ungkapan.
L18 | NTN%ZEBY £7 Hanya bahas N Tk 9 £
L4 [NIENBHYET/NIEN 3bh 0 £ A (tidak dibahas)
N2 N 23 0 E35/N IRI2AH 0 £ 3% | (tidak dibahas)
NIEINIEZHYET /NIZIETHY FHA (tidak dibahas)
NIINIZWET /NIZITWEFA (tidak dibahas)
L5 | VELE/VEHEATLE (tidak dibahas) > L17
BIZAEZNZLELWET (tidak dibahas)
Li6 | 2. 1. dh Hanya [Z i)
N ZL7EEn [Zd, <72&V)] sebagai
ungkapan
L17 | A Ao 7=TT /A4 AL o= TT (bentuk negatif tidak dibahas)
FTATLE/ T AU TT (bentuk negatif tidak dibahas)
L18 | ~, £L T, ~, (tidak dibahas)
V7T d V7L R2nTT VW& 72U T sebagai
ungkapan

© 2013 The Japan Foundation
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2. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan pada Setiap Bab

Topik 1 IZIFAZ

Bab1 CAIZBIX

Pembelajaran Hiragana.

Pertama, guru memperkenalkan huruf dalam bahasa Jepang (enis huruf, penggunaan, dan
sebagainya) dengan mengacu pada “Writing” di “Marugoto Plus” (http://www.marugotoweb.jp/)
Selain itu, dalam laman ini (Katakana, Hiragana) juga ada urutan penulisan huruf dengan
animasi dan latihan mencocokkan huruf dengan bunyi. Diharapkan guru memperkenalkan
laman ini kepada murid untuk latihan mandiri di luar kelas.

1. Latihan Membaca

Tujuan dari latihan ini adalah mencocokkan antara huruf (Hiragana) dan bunyi bahasa Jepang.
Seluruh audio digunakan. Bagian dengan “Tkon Audio” adalah latihan menjawab dengan
mendengarkan audio, sementara “Ikon Cek” adalah latihan memastikan jawaban dengan
mendengarkan audio setelah terlebih dulu latihan menjawab. Dalam buku ini huruf romaji
digunakan sebagai bantuan hingga murid hafal atau terbiasa dengan huruf dan bunyi bahasa
Jepang. Tergantung bahasa ibu murid, ketika guru mengajarkan penulisan romaji perlu
diingatkan bahwa ada perbedaan antara bunyi bahasa Jepang dan pelafalan yang diasosiasikan
dengan penulisan romaji.

2. Latihan Menulis

Dalam penulisan Hiragana untuk ungkapan salam, perlu diperhatikan pelafalan dan penulisan
bunyi panjang (£ #%) serta partikel % (V) | .

Bab2 #50L'6E HRMBLLET

Pembelajaran Katakana

Cara latihannya sama dengan latihan Hiragana.

Katakana digunakan untuk kata serapan dari bahasa asing berupa nama wilayah di luar
negeri dan nama orang asing. Murid diharapkan dapat mengenali nama sendiri dan nama
teman, serta nama kota dan nama negara yang relevan dengan murid, juga dapat menuliskan
namanya sendiri. Dalam hal ini, perlu diingatkan bahwa dapat terjadi perubahan bunyi dari
bahasa asli ketika ditulis dalam bahasa Jepang.

Topik 2 H1=L

Bab3 &E5F&BLKL

@ MPnbESAIED

Situasi pada bagian ini adalah pertemuan internasional, kelas relawan bahasa Jepang, dll.
Ketika melihat Kimu-san, Kaara-san salah mengira bahwa Kimu-san adalah seorang guru.
Pada bab ini diperkenalkan interaksi saat bersosialisasi dengan orang-orang yang baru
pertama kali ditemui.

Or==Y/N

Cerita tentang pasangan beda bangsa yang menggunakan bahasa untuk dapat saling
memahami adalah muatan yang cocok untuk buku ini. Akan menyenangkan jika di kelas
murid dapat bercerita tentang pasangan beda bangsa yang ada di sekitarnya.

Bab 4 MNEL X3 ICATT
@ MrbESAED

Pada tingkat A1l murid cukup hanya dapat menyebutkan anggota keluarganya sendiri saja,

4 © 2013 The Japan Foundation
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sehingga murid cukup hanya mengerti perbedaan penyebutan keluarga orang lain. Murid
tidak perlu menghafal.

B b e ST

Guru perlu mengingatkan bahwa jika usia anak dijadikan topik pembicaraan, yang digunakan
adalah ungkapan [72A &\ T9 7)) dan untuk orang dewasa [} < 2>T7 7> . Kemudian
arahkan juga bahwa sesama orang dewasa menggunakan ungkapan [\ DT .

Topik 3 =&,

Bab5 ZICAY $EFTTH

O bzl

(7% L %] dimasukkan ke dalam kategori [ ?® 7 % 7 ) . Sementara itu pada buku
“Kegiatan” [ ZiZA & &% L %] dijadikan satu set dan masuk dalam kategori [72-XF 3] .
@ MPnbESAIED

Situasinya membicarakan makanan dan minuman yang disukai sebagai topik ketika makan
bersama di meja makan. Perhatikan bahwa pada kalimat negatif digunakan partikel i% ( [~
T E LTyl ).

@ MbESAIED

Di sini mempelajari bentuk positif dan negatif dari kata kerja (bentuk non lampau), serta kata
keterangan [k <] T&% £ V] yang biasa digunakan bersama kata kerja tersebut. Pada
bagian setelah mencoba sendiri untuk menyusun kalimat, murid mengecek jawaban
dengan audio.

@ Lo

Situasinya makan pagi 3 anggota sebuah keluarga, terdiri dari orang tua dan anak perempuan
(yang sudah bekerja). Walaupun satu keluarga, tapi makanan yang diinginkan masing-
masing anggota keluarga sedikit berbeda. Target bagian ini murid menangkap informasi
mengenai kesukaan 3 orang tersebut. Apabila murid membayangkan dirinya adalah anak
perempuan tersebut yang tinggal sendiri tetapi harus menyiapkan makan pagi untuk orang
tuanya yang datang berkunjung, soal nomor 2 mungkin akan terasa lebih nyata.

Bab 6 £ 2T 7=_E4 0

2 XFLkiid

Dengan menambahkan akhiran [X°] pada nama makanan, maka akan menjadi sebutan
untuk sebuah tempat makan. Jika ditambah dengan akhiran [ & A | dapat menunjukkan
keakraban. Dalam percakapan lebih baik menggunakan akhiran [ & A | karena tidak
terdengar meremehkan. Perhatikan bahwa untuk kata 9L ] dan %3] ditempeli [33]
sehingga menjadi [HET LS A dan [BZIERSIA .

Onb ESAIED

Pada bagian |2 |bab 5 mempelajari pola kalimat kalimat [~7 % <¢97], tapi yang akan dibahas
pada pelajaran ini adalah bentuk 3 %72~ dan [ & 5\ 72~ . Dalam percakapan,
biasanya orang dewasa pada saat mengungkapkan ketidaksukaannya akan sesuatu jarang
menggunakan [ X 5 /2~ ] . Oleh karena itu, pada buku “Aktivitas” tidak ada latihan
mengujarkan [ X 51 72~ . Sebaliknya, dalam “Pemahaman”, kata % 5| dimunculkan
dan dibahas sebagai lawan kata dari [3 % | bersamaan dengan pengenalan bentuk kata sifat
-NA.

@ Wb ESAED

Bagian merupakan pengenalan bentuk positif dan negatif dari kata sifat —I (bentuk non
lampau). Untuk bentuk negatif hanya membahas [~ < 72\ C9 ] yang mudah diubah ke

© 2013 The Japan Foundation
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modifikator/pewatas nomina (noun modifier). Bagian ini tidak membahas [~< ® VD A | .
Pada percakapan setelah mencoba sendiri menyusun kalimat, murid mengecek jawaban
dengan audio.

@ Eoh

Situasinya tentang tempat makan di situs pengenalan restoran yang telah diberi penilaian
oleh konsumen. Murid memikirkan restoran yang sesuai berdasarkan kondisi 3 orang tokoh.
Gunakan gambar ilustrasi uang, waktu, dan makanan yang tidak disukai sebagai referensi
saat membaca.

Topik 4 L\Z

Bab 7 ~%M 30 HYFET

@ PnbESAED

Situasinya adalah berbicara tentang rumah sendiri pada saat mengundang orang lain ke

rumah untuk mengobrol atau untuk homestay. Di bagian ini dipelajari pola kalimat (3577T)

20D (o) ReovET), [ BP0 A B8 23 \EF ) . Partikel %) dalam
[ (%FT) 12 (13)) sering digunakan ketika memulai sebuah obrolan (penjelasan) yang cukup

panjang. Oleh karena itu, di ( ) pada bagian diisi dengan 1 huruf (partikel) dan isinya

adalah (2] . Tetapijika diisi dengan (iZ i%) pun tidak salah.

Bab8 L\ APTTh

@bt BAIED

Situasinya adalah menanyakan letak barang saat sedang di rumah teman atau tempat lain
untuk membantu. Pada bab ini dipelajari pola kalimat yang digunakan untuk menunjukkan
tempat: [ (& D) L [(HEHELRDSE D) © ] T3 . Perhatikan bahwa pada buku
“Kegiatan” dipelajari ungkapan yang menunjukkan tempat benda akan diletakkan, tetapi
pada “Pemahaman” dipelajari ungkapan yang menyatakan keberadaan barang pada saat ini.
OF=2=¥/NA

Di dalam kamar ayah si penulis terdapat benda yang terkenal di dunia, dan murid menangkap
informasi bagaimana benda tersebut dipajang di rak. Akan menarik jika murid dapat
memikirkan seperti apa sosok ayah penulis (apakah suka berwisata, atau pengusaha yang
sering dinas ke manca negara, atau orang yang suka bersosialisasi dengan teman dari manca
negara) atau memikirkan seandainya benda di rak tersebut adalah dari negara murid, kira-
kira benda apa yang ada di sana, dll.

Topik 5 B-L\HD

Bab9 ZHALIZEEXZFIH

B b ESAED

Pada bagian , situasinya adalah percakapan tentang perbedaan waktu sambil melihat jam
dunia. Komunikasi ini terjadi karena Shin-san berasal dari India dan Kurara-san dari
Perancis. Pilihan (1) pada bagian | 2 | perlu diperhatikan karena ada istilah pagi - malam dan
AM - PM. Diperkirakan akan lebih banyak yang memilih [ Z+ A | dibanding & & |
untuk pukul 1 dan pukul 2 dini hari. Pada latihan percakapan berpasangan di bagian '@,
satu orang (A) menutup buku, lalu bertanya 2 — 3 dari pilihan negara yang ada: India, Perancis,
Mesir, Selandia Baru, dan Amerika. Satu orang yang lain (B) menjawab pertanyaan (A)
dengan melihat jam dunia. Selain negara-negara ini, akan lebih baik jika ditambahkan
dengan negara asal murid.

© 2013 The Japan Foundation



Poin Pengajaran “MARUGOTO” PEMULA A1 (Pemahaman) 3

@ M bESAIED

Pada bagian @ akan menarik apabila mengangkat topik pembicaraan mengenai perbedaan
waktu bangun tidur berdasarkan gaya hidup dan pekerjaan, sebagai bagian dari pemahaman
budaya. Kegiatan mengisi verba pada bagian @ mendorong pemahaman dan pemantapan
murid tentang [~FFlZ~7 % | . Pada bagian murid berbicara tentang diri sendiri. Poin
pentingnya adalah kegiatan ini terkait dengan hubungan sosial antar murid dan pencapaian
murid bahwa mereka dapat mengungkapan hal yang ingin dikatakannya.

Murid tingkat Al wajib melakukan persiapan sebelumnya, oleh karena itu murid diminta
berbicara setelah terlebih dahulu mencatat waktu (angka). Murid bukan mengatakan
aktivitas secara rinci dari bangun sampai tidur, tetapi memilih aktivitas yang
menggambarkan kehidupannya, seperti contoh . Jika diperlukan guru boleh juga
mengajarkan DAY L TWET 72D LU TJ ] dan sebagainya sebagai pengganti [F
ZHWER LT .

OF=E=Y/ N

Murid memahami adanya keragaman gaya hidup. Akan lebih menarik jika murid
membandingkan aktivitas kesehariannya dengan Tanaka-san dan Kurisutina-san.

Bab 10 L\2ALMNTEH

@) b ESAIED

Murid belajar secara bertahap wacana percakapan untuk penyesuaian jadwal dalam ©),®.
Kata “lembur” merupakan kata yang tak asing bagi orang dewasa. [~{%, 72 79| adalah
ungkapan yang praktis untuk murid tingkat Al. Harap ungkapan tersebut digunakan
bersama ungkapan [ 7 74 ¥ A | dan cara penyampaian juga diperhatikan, agar tidak
terdengar tidak sopan.

® &m0

Murid membaca tentang pengaturan jadwal dalam kalimat. Kegiatan akan lebih menarik jika
murid memiliki buku agenda dan mengisinya dalam bahasa Jepang.

Topik 6 T HDUV 1

Bab 11 L®#EX BATIH

O bLezi

Bagian memilah kata sesuai kategorinya. Dengan menggunakan <Z\\5 x 9> dapat
memberikan kata yang lebih bervariasi.

@ PbESAIED

Situasi percakapannya adalah perkenalan diri di sebuah pesta, dll. Setelah mendengar hobi
dan genre kesukaan lawan bicara, murid akan sedikit paham tentang tokoh tersebut. Pada
bagian murid diharapkan menikmati kegiatan dengan mencoba memahami karakter 4
tokoh yang muncul dan memikirkan karakter mana yang lebih dekat dengan dirinya.

@ PWbESAT)

Pola kalimat yang digunakan adalah [~3C& £9 | dan [~XI TX £ A . Objek
percakapan pada bab ini adalah bahasa dan budaya asing. Orang-orang yang mempelajari
bahasa dan budaya asing sebagai salah satu hobinya yang muncul pada percakapan dan
juga sangat mewakili kondisi murid itu sendiri. Murid diharapkan dapat mengaitkannya
dengan dirinya dan dapat berlatih dengan senang.

@ Vb ESIIED

Mengungkapkan cara menghabiskan waktu libur menggunakan kalimat verba (~% ) dan
keterangan lain yang melengkapinya (keterangan tempat [~ /kekerapan X< /Hix /
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HEV A ). Untuk 4 kegiatan di bagian , pertama-tama minta murid memikirkan
lokasi kegiatan jika dia sendiri yang melakukan kegiatan itu, dan kegiatan bagian ini pasti
akan lebih menarik jika setelah itu murid mendengarkan audio. Pada bagian murid
menjawab dengan memperhatikan diagram lingkaran. Diagram tersebut mengenai kegiatan
berbelanja pria dan wanita pada hari libur. Umumnya wanita terkesan lebih suka berbelanja,
tetapl murid dapat mencoba memikirkan kondisi di negara murid atau diri murid sendiri.

® Lo

Murid membaca kalimat perkenalan diri dengan tujuan mencari orang yang mau menjadi
temannya. Kegiatan ini dapat membangun motivasi baca murid dibandingkan membaca
bacaan bertema luas.

Bab12 WoL&IZ WEFEAD

O bLezlid

Murid menjawab dengan mengacu pada lampiran di akhir buku (hlm. 193 kalender).

@ Vb ESAIED

Murid belajar mengenai pola kalimat (\ ) (2 (£Z) T (Zi2) 2 HY £9 untuk

menyatakan waktu dan tempat kegiatan, dalam percakapan yang dilakukan sambil melihat

poster acara dsb. Pada kegiatan ini, murid bukan sekedar melakukan interaksi percakapan,

melainkan memahami format untuk mengungkapkan kenyataan berdasarkan materi seperti

bagian (D. Pada bagian ini, verba % ¥ ¥ 9] adalah verba yang mengandung makna

‘acara diselenggarakan’. Sementara itu & Y ¥ 9| yang menunjukkan keberadaan benda

atau tempat seperti (~CIZ =7 2 3% VY £97) ada di bab 7 dan bab 14.

@ nbESATD

Murid menggunakan ungkapan yang menggunakan konjugasi verba (bentuk-%79) untuk

melakukan percakapan terkait kegiatan pada hari libur.

Pada bagian murid menggunakan pola kalimat [V-v2 |2\ & £ 9] yang menyatakan

tuyjuan. Akan tetapi, verba yang digunakan cukup dibatasi pada verba yang berhubungan

dengan topik pada bab ini (&%, #<, "9, BEAX LD, W74 rx2+75) .

Bagian sama dengan menggunakan ungkapan verba bentuk —% 7, yaitu pola kalimat
MWho L xlcV-Ft®A2) V-F L X 9] yang berfungsi untuk menunjukkan ajakan atau

persetujuan/penerimaan terhadap ajakan. Diharapkan murid dapat berlatih berpasangan

untuk kegiatan ini.

@ Eom

E-mail merupakan media yang praktis untuk mengajak teman pergi ke luar. Pada bagian ini

murid akan mencari informasi dengan membaca teks e-mail.

Topik 7 £5
Bab13 &5%-T WEFEITH
O ez

Pastikan pilihan kendaraan (a—e) dan tempat naik kendaraan (f-j), pada bagian | 1 | karena
mungkin posisi pilihan tersebut sulit dimengerti.

Pada bagian | 2 |jawaban yang benar tidak hanya satu. Murid boleh memilih jawaban mana saja
selama mereka dapat menjelaskan argumen pilihannya terebut.

Pada bagian | 5 | cara membaca kanji [~ 1] pada TA1] T[] adalah [<%) . Kanji teresebut
tidak diperkenalkan sebagai 1] (< %) yang merupakan bagian dari wajah.

@ MnbESTED

Bagian ini membahas pola kalimat [ (titik keberangkatan) 7>% (titik kedatangan) £ T  (alat
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transportasi) C V& F9°] untuk percakapan mengenai rute dan alat transportasi. Diharapkan

guru menggunakan gambar sebagai bantuan bagi murid dalam memahaminya.

@ PWbESEAES

Sama seperti bagian (2), bagian ini menggunakan pola kalimat [ (tempat) T (alat trasportasi) (2D Y %

T,/ %%V £9] untuk rutedan alat transportasi. Mengingat jumlah partikel yang dipelajari bertambah

banyak, maka perlu dijabarkan.

@ PnbESEAED

Situasi percakapan yaitu interaksi di hotel mengenai alat transportasi untuk ke tempat

tujuan. Sebelum mendengarkan percakapan bagian pertama-tama murid memastikan

kondisi 4 orang, lalu sambil memastikan cara melihat pilihan jawaban sebaiknya murid

mencoba memikirkan dan membayangkan saran yang akan mereka berikan dalam situasi

tersebut.

® b ESAIED

Percakapan antara supir taksi dan penumpang. Percakapan ini erat sekali hubungannya

dengan situasinya. Oleh karena itu, daripada membuat kalimat percakapan dengan

kemampuan bahasa yang terlalu kompleks, diharapkan murid mendengarkan percakapan

yvang bersifat umum dahulu. Untuk itu, urutan kegiatannya yaitu pertama mendengarkan

percakapan secara keseluruhan, lalu memilih ungkapan-ungkapan yang diingat, kemudian

mendengarkan dan mengecek isi percakapan sekali lagi. Saat mendengarkan sebaiknya pilihan tidak

ditampilkan.

® E-onn

Kegiatannya yaitu membaca komunikasi di surel tentang cara untuk pergi ke tempat pesta,

cara berkumpul pada hari H, dll. Kekhasan bagian ini adalah untuk memastikan pemahaman

murid dilakukan dengan memilih surel yang telah ditulis ulang ke dalam catatan murid.

Bab14 WS5HLVE HTHTY

@b ESAIED

Situasinya adalah percakapan dengan teman mengenai kota tempat tinggal sendiri. Terkait
modifikator/pewatas nomina (noun modifier) yang menggunakan adjektiva di bagian , guru
mengarahkan murid untuk berpikir dan menemukan sendiri adjektiva -I dan adjektiva -NA.
Bagian | 3 | adalah kalimat yang menunjukkan keberadaan: [ (tempat) |Z (benda) 3%V £
3] . Keglatannya murid menulis tentang kotanya lalu berpasangan dengan temannya saling
menyebutkan. Akan lebih baik jika murid dapat melakukan komunikasi mendekati percakapan|1].
@b ESAIED

Situasinya adalah seseorang menelepon temannya yang belum datang di tempat yang mereka
sudah berjanji untuk bertemu, lalu memastikan posisi keberadaan temannya itu. Pada bagian
, untuk menjelaskan posisi keberadaan diri sendiri secara lebih detail diperkenalkan pola
kalimat [ (gedung) i (~DF x5 LA..) IZHVFET) .Pada murid berlatih dengan
menggunakan kata [V F 9] yang menunjukkan keberadaan orang.

@  Eonn

Kegiatan mencocokkan kalimat dan peta. Sebelum membaca kalimat, murid diminta melihat
peta lalu mencoba menyebutkan hal yang dipahaminya. Jika murid dapat menyebutkan nama
fasilitas yang ada di kota GE#fff., L A h 7 >, dll) sudah bagus, tetapi akan lebih baik lagi
jika murid dapat menyebutkan juga hubungan posisinya. Apabila murid dapat menyebutkan
nama fasilitasnya, kalimat (a—f) pada bagian @ menjadi review.
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Topik 8 MULVE D

Bab 15 /doLiLy!

Di buku “Kegiatan” topik 8 fokus pada kegiatan berbelanja dan percakapan di toko, sedangkan
di buku “Pemahaman” topik 8 fokus pada kegiatan percakapan secara interaktif mengenai
berbelanja dan hadiah. Oleh karena itu perhatikan bahwa pola kalimat yang digunakan
berbeda.

O brezeR

Murid cukup memahami pemakaian kata bantu bilangan pada bagian |2|dan menggunakan
bilangan yang diperlukan saja, tidak perlu berlatih sampai hafal. (lihat lampiran hlm.192)
@ MnbESED

Ulang tahun Kaara-san sudah dekat, karena itu Suzuki-san menanyakan barang yang
diinginkan Kaara-san. Percakapan di bagian (Dsedikit diperluas, yakni membicarakan
secara umum mengenai barang yang diinginkan.

@ MnbESED

Pada bagian (D kekhasannya adalah audio percakapan diringkas dalam satu kalimat.
Tingkat kesulitannya cukup tinggi.

@ PbESAIED

Memuji barang milik orang lain sebagai pembuka pembicaraan sering dilakukan, namun akan
lebih menarik bila murid mencoba berpikir apakah hal tersebut juga ada dalam budayanya
sendiri. Pada bagian ini banyak topik yang menggunakan [E95] (%59 dalambentuk [&H-
721 T 5-7=] |, sehingga di sini mempelajari bentuk lampau (afirmatif dan negatif). Bentuk lampau pertama
kali dipelajari di sini, karena itu tidak perlu mengajarkan lebih dari 3 kata kerja yang digunakan pada topik ini.
Bagian | 3| didengarkan secara bertahap: (1) menerima apa; (2) menerima dari siapa. Menulis
kalimat cukup memakan waktu, oleh karena itu padabagian |3| @ cukup menulis 2 kalimat saja.
Murid tingkat Al belum terlalu dituntut untuk mengungkapkan kalimat penjelasan seperti ini,
karena itu tidak perlu latihan secara lisan. Demikian juga, pada bagian | 4 | dibagi menjadi dua [~
ZHLHWE L] T~ B0 E L7 , dan cukup jika murid dapat bercerita secara singkat
mengenai dirinya sendiri.

® o

Roberta-san dan Sakai-san berteman (Bab 7)

® =< SA

Situasinya adalah menulis kalimat untuk menjelaskan barang yang dibeli minggu lalu. Oleh
karena itu, kegiatannya yaitu membuat gambar dan menempelkan bon belanja, foto, dan lain-
lain ke dalam kolom [722>72%8D] .

Bab16 Ch., <7E&ELY,

@b ESAIED

Berbeda dengan buku < Kegiatan>, di bab ini mempelajari tiga kata: [ 241, ZiL, Hiv] .
Berikan penjelasan sederhana bahwa jika dekat dengan si pembicara menggunakan deret = , jika jauh
dari pembicara menggunakan deret 7, dan jika di tengah-tengahnya menggunakan deret /. Cara baca
kanji lihat hlm.192.

@ MnbESAITED

Pada denah pola kalimat tertulis [~% < 72 &) , namun pada percakapan di hlm.147 yang
situasi percakapannya sama dengan di buku “Kegiatan”, partikelnya dilesapkan menjadi 241, <72
=] . Jelaskan secara singkat bahwa dalam percakapan sering terjadi pelesapan partikel.
Tujuannya adalah murid mendengarkan sesuai yang didengar lalu dapat mengucapkan
kalimatnya tanpa partikel.
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Topik 9 T AHDV 2
Sebagai topik terakhir, akan mengulang materi dari topik-topik sebelumnya.
Bab 17 =O LD >1=TT
ObLEzEiX
Pada bagian , arti dari adjektiva ada kalanya tidak dapat diungkapkan dengan jelas melalui
gambar. Pada kegiatan ini jawaban yang benar hanya satu. Akan, tetapi ada kemungkinan
akan bermunculan berbagai macam jawaban dari murid, maka perlu dipastikan apakah makna
yang ingin disampaikan oleh murid (melalui terjemahan) tidak berbeda dengan makna dalam
bahasa Jepang.

@ MrnbESAIED
Situasinya adalah percakapan setelah hari libur tentang hal yang dilakukan selama liburan.
Pada kegiatan ini dikenalkan dan dilatih kata kerja bentuk lampau untuk menceritakan
kegiatan pada hari libur ([V-£L7] [V-FHATL/] ). dan bentuk lampau adjektiva
untuk menyatakan kesan ([£-2>572T¥ | (A< o72TF) [F-TLz [H-Uxlenolz
T97 ) . Di sini tidak diperkenalkan bentuk negatif lampau adjektiva 4 [/ -< H VD FHAT
L7zl .
@ MnbESED
Sama dengan (2), situasi percakapannya adalah bercerita mengenai kegiatan libur, tetapi
yang khusus di sini adalah berbicara mengenai orang yang tidak melakukan apapun. Di sini
diperkenalkan bentuk & Z (2% 7722t V-FHA (TL7)J Meskipun hari libur, tidak
semua orang ingin bepergian. Kemungkinan ada beberapa murid yang seperti itu. Hal yang
terpenting adalah dapat berbicara mengenai diri sendiri.
@ Eohn
Situasinya adalah membaca blog yang menulis tentang hari libur. Disarankan juga agar
murid membaca sambil mendengarkan audio. Yang menarik yaitu dari audio tercermin
gambaran dari orang yang menulis teks atau perasaannya.

Bab 18 DF[E &S5 LI LWERTT

O ez &ix

Pada bagian |5 |, kata [ H A memiliki dua cara baca yaitu [(ZIZA ] dan T2 FA] .

@ P ESAIED

Situasinya adalah seseorang bercerita kepada temannya mengenai pengalaman berwisata
ke Jepang. Pada bagian dilakukan latihan menggunakan kata penghubung #4175 |
untuk menceritakan pengalaman secara berurutan. Pada kegiatan ini, murid membuat kalimat
dengan menggunakan memo. Oleh karena itu, pertama-tama murid harus memeperhatikan dengan baik
memo dan contoh kalimat, dan akan sebaiknya juga memastikan bagaimana bentuk kalimat isi memo
tersebut. Urutan kegiatannya yaitu: melihat memo — mencoba memikirkan sendiri kalimat yang
tepat — melihat pilihan yang tersedia sambil mencocokkan dengan kalimat yang sudah
dipikirkan sendiri, kemudian memilih jawaban yang paling baik. Apabila tidak ada waktu
murid dapat langsung membaca memo dan segera memilih kalimat dari pilihan yang ada.
Dianjurkan untuk mengacu pada ilustrasi geografi Tokyo dan sekitarnya.

@ MPbESAIED

Situasinya adalah memberikan komentar dan kesan mengenai pengalaman selama
berwisata. Untuk itu, dipakai [T% | atau % L CJ untuk menghubungkan dua kalimat
adjektiva.

Seperti tampak pada contoh B-1 di bawah ini, jika hanya mengutarakan komentar negatif,
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sebagai orang dewasa akan terdengar tidak pantas. Akan tetapi, dengan menggunakan kata

["C% ] seperti dalam contoh B-2, sebagai kesimpulannya dapat dikatakan bahwa percakapan dapat
dibawa pada situasi yang positif. Pastikan bahwa pada kalimat setelah kata [ % | digunakan
adjektiva yang bermakna positif.

A:ZFIRITES>TLED,
B1:72WA~ATLT,
B2:7-WA~ATLZ, TH, BWLMH-=TT,

@ MrnbESTED

Sebagai lanjutan dari pengalaman berwisata kali ini, pada bagian ini diperkenalkan kalimat untuk
mengungkapkan ‘apa yang ingin dilakukan berikutnya’, menggunakan pola [V-72V>C7"] . Pola ini
digunakan untuk mengungkapkan maksud pembicara, yaitu pada kesempatan berikutnya ingin
mencoba melakukan hal yang tidak dialami sebelumnya. Bentuk negatif [V7-\\C9"] adalah V7=
< 72U T7 ] , yang sulit digunakan pada konteks ini. Oleh karena itu, kegiatannya hanya latihan
konjugasi.

® Eonn

Pada bagian ini murid memahami isi bacaan mengenai perjalanan wisata dua orang.
Tulisannya agak panjang, tetapi diharapkan para murid mencoba membaca sebagai
pengulangan materi pembelajaran. Foto yang ada di belakang Wan-san adalah Gojuto (Pagoda
Lima Tingkat) di Kuil Asakusa. Yamada-san pergi ke Hiroshima, namun kesannya positif dan
sederhana: (& TH Ko7 TF, LT, ENWTLT, | . Tetapi, tempat berikutnya yang
ingin dikunjunginya adalah Nagasaki. Kedua tempat tersebut merupakan wilayah korban bom atom
pada perang dunia ke-II. Para murid diminta untuk memikirkan kesamaan kedua kota tersebut.

Selesai.
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